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Perilaku menyimpang merupakan tindakan atau perbuatan yang melanggar norma dan aturan yang berlaku di dalam lingkungan
masyarakat sementara cita-cita masa depan adalah keinginan atau harapan seseorang di masa yang akan datang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis serta faktor penyebab perilaku menyimpang dan cita-cita masa depan remaja. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek dalam penelitian ini ada 7 orang remaja yang berusia 15 s/d
18 tahun yang berperilaku menyimpang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara dan observasi. Hasil
analisis deskriptif data menunjukkan bahwa jenis perilaku menyimpang pada remaja dalam penelitian ini adalah, perilaku yang
menimbulkan korban fisik antara lain, berkelahi dan melakukan pemaksaan. Perilaku yang menimbulkan korban materi antara lain,
pencurian dan pengrusakan. Perilaku yang tidak menimbulkan korban di pihak mana pun antara lain, berjudi, membaca majalah dan
menonton video yang berisi konten negatif/dewasa, pergaulan bebas serta penyalahgunaan obat-obatan terlarang dan perilaku yang
melawan status antara lain, melawan orang tua, melanggar peraturan sekolah atau membolos serta melanggar peraturan adat dan 
budaya. Untuk faktor penyebab perilaku menyimpangnya adalah keluarga, tidak memiliki pemahaman tentang agama dan budaya,
keadaan ekonomi, pengaruh teman sebaya atau teman bermain, tidak mengetahui kegiatan apa yang dilakukan pada saat waktu
luang serta kondisi lingkungan dan tempat tinggal. Sementara menyangkut cita-cita masa depan sebagian besar remaja sudah
menetapkan cita-cita masa depannya seperti menjadi polisi, pengusaha, tentara, guru, dokter dan memasuki sekolah IPDN. Untuk
perencanaan sebagian besar dari mereka belum memilikinya, hanya sebagian kecil remaja yang sudah memiliki perencanaan dan
Untuk pengambilan keputusan sebagian besar remaja belum mengambil keputusan dengan baik hanya sebagaian kecil saja yang
sudah mengambil keputusan dengan baik mengenai cita-cita masa depan mereka. 
